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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun parijoto 
(Medinilla speciosa) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Ekstrak daun parijoto (Medinilla speciosa) dengan pelarut etil asetat dan 
metanol memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus. Tidak ada beda nyata pada luas zona hambat yang 
dihasilkan oleh ekstrak dengan metanol dan etil asetat daun parijoto, tetapi 
zona hambat terluas diperlihatkan oleh ekstrak dengan pelarut metanol. 
2. Bakteri Gram positif yang diwakili oleh Staphylococcus aureus lebih 
sensitif terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun parijoto dibandingkan 
dengan bakteri Gram negatif yang diwakili oleh Escherichia coli. 
3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol daun parijoto 
terhadap Escherichia coli adalah 50 mg/ml, sedangkan nilai KHM ekstrak 
metanol daun parijoto terhadap Staphylococcus aureus adalah 12,5 mg/ml. 
B. Saran 
Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan 
penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun parijoto (Medinilla speciosa) 
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus ini yaitu:
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1. Pembuatan serbuk ekstrak dengan ukuran partikel yang lebih kecil (>35 
mesh) dapat dilakukan agar ekstraksi maserasi dapat berlangsung lebih 
optimal. 
2. Penelitian lanjutan berupa uji fitokimia kuantitatif terutama untuk senyawa 
tanin, perlu dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengetahui komposisi 
senyawa-senyawa fitokimia yang terkandung dalam daun parijoto. 
3.  Metode pemurnian saponin dan atau tanin dari daun parijoto dapat dikaji 
lebih lanjut untuk mendapatkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat. 
4. Pengujian aktivitas antijamur ekstrak daun parijoto dapat dilakukan untuk 
mengkaji manfaat lain dari daun parijoto. 
5. Aplikasi daun parijoto sebagai antibakteri alami misalnya pengembangan 
serbuk daun parijoto sebagai bahan obat kumur anti-sariawan dapat dikaji 
lebih lanjut. 
6. Tahap uji lanjutan untuk memastikan bahwa metanol dan etil asetat sudah 
teruapkan secara maksimal dari ekstrak kental dapat dilakukan untuk 
membuktikan bahwa kemampuan antibakteri ekstrak tidak dipengaruhi 
oleh adanya sisa pelarut dalam ekstrak. 
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Lampiran 2. Dokumentasi hasil pengamatan morfologi koloni bakteri uji 
dalam prosedur uji kemurnian bakteri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Escherichia coli Staphylococcus aureus 
Gambar 33. Morfologi koloni dan motilitas Escherichia coli (kiri) dan  
Staphylococcus aureus (kanan) pada medium agar petri dan 
tusukan tegak 
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Lampiran 3. Dokumentasi hasil uji sifat biokimia isolat bakteri uji dalam prosedur  
 uji kemurnian 
 
 
 
Gambar 34. Hasil uji fermentasi karbohidrat Escherichia coli (kiri) dan  
Staphylococcus aureus (kanan) dalam medium (G) glukosa, (S) 
sukrosa, dan (L) laktosa cair 
 
 
 
Gambar 35. Warna magenta yang menandai uji positif reduksi nitrat pada  
(a) Escherichia coli dan (b) Staphylococcus aureus 
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Lanjutan Lampiran 3. Dokumentasi hasil uji sifat biokimia isolat bakteri uji dalam  
prosedur uji kemurnian 
 
 
Gambar 36. Cincin merah muda yang menandai hasil positif uji pembentukan 
indol pada (a) Escherichia coli dan (b) Staphylococcus aureus 
 
 
Gambar 37. Gelembung oksigen yang menandai hasil positif uji katalase pada (a)  
Escherichia coli dan (b) Staphylococcus aureus 
 
 
Gambar 38. Warna biru pekat tanpa adanya halo transparan yang menandai hasil  
negatif uji hidrolisis amilum pada (a) Escherichia coli dan (b) 
Staphylococcus aureus 
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Lampiran 4. Raw data luas zona hambat ekstrak daun parijoto terhadap 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
Perlakuan Ulangan 
Bakteri 
Escherichia coli Staphylococcus aureus 
Diameter 
(cm) 
Luas 
(cm
2
) 
Diameter 
(cm) 
Luas 
(cm
2
) 
Ekstrak 
Daun 
Parijoto 
dengan 
Pelarut 
Metanol 
1 1,50 1,766 1,50 1,766 
2 1,40 1,539 1,80 2,543 
3 1,40 1,539 1,70 2,269 
4 1,50 1,766 1,90 2,834 
5 1,40 1,539 1,80 2,543 
Rata-rata 1,44 1,630 1,74 2,390 
Ekstrak 
Daun 
Parijoto 
dengan 
Pelarut Etil 
Asetat 
1 1,40 1,539 1,40 1,539 
2 1,20 1,130 1,50 1,766 
3 1,25 1,227 1,40 1,539 
4 1,20 1,130 1,40 1,539 
5 1,50 1,766 1,40 1,539 
Rata-rata 1,31 1,360 1,42 1,580 
Kontrol 
Negatif 
(DMSO) 
1 0,80 0,502 0,80 0,502 
2 0,80 0,502 0,80 0,502 
3 0,80 0,502 0,80 0,502 
4 0,80 0,502 0,80 0,502 
5 0,80 0,502 0,80 0,502 
Rata-rata 0,80 0,502 0,80 0,502 
Kontrol 
Positif 
(Ampicillin) 
1 1,30 1,327 2,20 3,799 
2 1,40 1,539 2,40 4,522 
3 1,50 1,766 2,50 4,906 
4 1,30 1,327 2,50 4,906 
5 1,30 1,327 2,50 4,906 
Rata-rata 1,36 1,460 2,42 4,610 
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Lampiran 5. Uji aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan  
Staphylococcus aureus 
 
   
 
Gambar 39. Uji luas zona hambat (A) kontrol positif, (B) kontrol negatif,  
(C) ekstrak metanol, dan (D) ekstrak etil asetat daun parijoto  
terhadap Escherichia coli pada ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5. 
  
 
   
 
Gambar 40. Uji luas zona hambat (A) kontrol positif, (B) kontrol negatif, 
(C) ekstrak metanol, dan (D) ekstrak etil asetat daun parijoto 
terhadap Staphylococcus aureus pada ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5. 
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Lampiran 6. Seri pengenceran dalam penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 
 
 
Gambar 41. Seri pengenceran ekstrak metanol daun parijoto dalam penentuan 
 Konsentrasi Hambat Minimum Escherichia coli 
 
 
Gambar 42. Seri pengenceran ekstrak metanol daun parijoto dalam penentuan 
  Konsentrasi Hambat Minimum Staphylococcus aureus 
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Lampiran 7. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak metanol daun 
parijoto terhadap Escherichia coli 
 
 
 
   
 
Gambar 43. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak metanol daun  
 parijoto terhadap Escherichia coli dengan metode dilusi agar 
Keterangan: (A) Kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) konsentrasi ekstrak 6,25 
mg/ml, (D) konsentrasi ekstrak 12,5%, (E) konsentrasi ekstrak 25%, 
(F) konsentrasi ekstrak 50%, dan (G) konsentrasi ekstrak 100% 
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Lampiran 8. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak metanol daun 
parijoto terhadap Staphylococcus aureus 
 
  
   
 
Gambar 44. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak metanol daun 
parijoto terhadap Staphylococcus aureus dengan metode dilusi agar 
Keterangan: (A) Kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) konsentrasi ekstrak 6,25 
mg/ml, (D) konsentrasi ekstrak 12,5%, (E) konsentrasi ekstrak 25%, 
(F) konsentrasi ekstrak 50%, dan (G) konsentrasi ekstrak 100% 
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Lampiran 9. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak metanol dan etil asetat daun  
parijoto terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
 
Variabel Bebas:LZH 
Sumber 
Jumlah Kuadrat 
Tipe II 
Derajat 
Bebas 
Rerata Kuadrat F Sig. 
Model Terkoreksi 44,178
a
 4 11,044 21,663 ,000 
Intercept 123,071 1 123,071 241,402 ,000 
Bakteri 10,701 1 10,701 20,990 ,000 
Perlakuan 33,477 3 11,159 21,888 ,000 
Galat 17,844 35 ,510   
Total 185,092 40    
Total Terkoreksi 62,021 39    
 
 
 
1. Bakteri 
Variabel Bebas: LZH 
Bakteri Rerata Std. Error 
Taraf Kepercayaan 95% 
Batas Bawah Batas Atas 
Escherichia coli 1,237 ,160 ,913 1,561 
Staphylococcus aureus 2,271 ,160 1,947 2,595 
 
2. Perlakuan 
Variabel Bebas:LZH 
Perlakuan Rerata Std. Error 
Taraf Kepercayaan 95% 
Batas Bawah Batas Atas 
Ekstrak Metanol 2,010 ,226 1,552 2,469 
Ekstrak Etil Asetat 1,471 ,226 1,013 1,930 
Kontrol Negatif ,502 ,226 ,044 ,960 
Kontrol Positif 3,033 ,226 2,574 3,491 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
Lampiran  10. Hasil DMRT  luas zona hambat ekstrak metanol dan etil asetat 
daun parijoto terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
 
Perlakuan 
LZH 
Duncan
a,b
 
Perlakuan N 
Subset 
1 2 3 
Kontrol Negatif 10 ,50200   
Ekstrak Etil Asetat 10  1,47140  
Ekstrak Metanol 10  2,01040  
Kontrol Positif 10   3,03250 
Sig.  1,000 ,100 1,000 
 
 
 
 
Lampiran  11. Perhitungan kadar saponin dalam ekstrak metanol daun parijoto 
pada uji aktivitas zona hambat  
 
Kadar saponin dalam ekstrak kental : 1,1% (b/b) 
Asumsi ekstrak yang dibuat : 1 g ekstrak dalam 10 ml pelarut 
Volume DMSO : 1 ml 
Berat ekstrak metanol : 0,1 gram = 100 mg 
Berat saponin dalam 1 ml DMSO : 1,1%× 100 mg = 1,1 mg 
 
Berarti, kadar saponin dalam ekstrak metanol daun parijoto pada uji 
aktivitas zona hambat adalah 1,1 mg/ml.  
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Lampiran  12. Laporan hasil uji kuantitatif saponin dalam ekstrak metanol daun  
 parijoto 
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Lampiran  13. Lembar kerja uji kuantitatif saponin dalam ekstrak metanol daun  
 parijoto 
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Lampiran  14. Kurva standar dan data hasil pengukuran absorbansi 
 
 
Gambar 45. Kurva standar pengukuran kadar saponin kuantitatif  
 
Tabel 11. Hasil pengukuran absorbansi standar saponin quillaja bark dan sampel  
ekstrak metanol daun parijoto  
Sample ID Conc WL 435,0 Comments 
Std 1 3,125 0,001  
Std 1-2 3,125 0,001  
Std 1-3 3,125 0,001  
Std 1-Avg 3,125 0,001 Avg of preceding 3 Samples 
Std 2 6,250 0,002  
Std 2-2 6,250 0,002  
Std 2-3 6,250 0,002  
Std 2-Avg 6,250 0,002 Avg of preceding 3 Samples 
Std 3 12,500 0,005  
Std 3-2 12,500 0,005  
Std 3-3 12,500 0,005  
Std 3-Avg 12,500 0,005 Avg of preceding 3 Samples 
Std 4 25,000 0,010  
Std 4-2 25,000 0,010  
Std 4-3 25,000 0,010  
Std 4-Avg 25,000 0,010 Avg of preceding 3 Samples 
Std 5 50,000 0,021  
Std 5-2 50,000 0,021  
Std 5-3 50,000 0,021  
Std 5-Avg 50,000 0,021 Avg of preceding 3 Samples 
Std 6 100,000 0,050  
Std 6-2 100,000 0,050  
Std 6-3 100,000 0,050  
Std 6-Avg 100,000 0,050 Avg of preceding 3 Samples 
Std 7 200,000 0,109  
Std 7-2 200,000 0,109  
Std 7-3 200,000 0,109  
Std 7-Avg 200,000 0,109 Avg of preceding 3 Samples 
Ext Methanol Daun Parijoto 1  0,031  
Ext Methanol Daun Parijoto 1  0,031  
Ext Methanol Daun Parijoto 1  0,032  
Ext Methanol Daun Parijoto 1 62,901 0,032 Avg of preceding 3 Samples 
Ext Methanol Daun Parijoto 2  0,031  
Ext Methanol Daun Parijoto 2  0,031  
Ext Methanol Daun Parijoto 2  0,031  
Ext Methanol Daun Parijoto 2 62,678 0,031 Avg of preceding 3 Samples 
 
 
 
